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Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan terhadap p.eserta didik
kelas X di SMKN 2 Kediri adanya fenomena yang terjadi pada pesertadidik
SMKN 2 kediri yakni motivasi belajar yang rendah, efikasi akademik yang
rendah, dan adanya burnout saat belajar. Hal ini menjadi penyebab munculnya
perilaku membolos sekolah, tidak mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, tidak
mengerjakan tugas-tugas, menyontek pada saat pengerjaan soal dan mengalami
kelelahan fisik.

Tujuan penelitian ini iyalah ada hubungan antara motivasi belajar dan
efikasi akademik terhadap burnout belajar pada siswa di sekolah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitaf dengan tehnik pendekatan korelasional.
Populasi yang digunakan seluruh kelas X SMKN 1 kediri, sample yang digunakan
kelas X BPF 1" dan AKL 2 SMKN 2 kediri, yang berjumlah 70 siwa. Alat ukur
pengambilan data menggunakan skala motivasi belajar, sekala efikasi akademik,
dan sekala burnout belajar. Penguji data menggunakan SPSS 23.0

Hasil hipotesis f hitung > f tabel yaitu 6,731 > 1,994 dan sig 0,000 <
0,05 hal ini memiliki arti hipotesis HO ditolak dan Ha diterima. Artinya,
variabel motivasi belajar, efikasi akademik, secara simultan berhubungan positif
dan signifikan terhadap variabel burnout belajar. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah ada hubungan yang signifika secara silmutan antara motivasi belajar dan
efikasi akademik terhadap burnout belajar. Hal ini di buktikan dengan

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan (1) siswa
diharapkan mampu meningkatkan kemandirian belajar, dalam hal ini siswa
dapat menumbuhkan motivasi belajarnya dan menumbuhkan efikasi akademik
dengan cara mencari soal-soal baru serta belajar mandiri sehingga diharapkan
dapat membantu dalam mengukur kemampuan dirinya. (2) Diharapkan
bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memantapkan hasil penelitian ini,
perlu dilakukan penelitian yang sejenis dengan populasi yang lebih luas
dan melibatkan  faktor-faktor lain  yang  diduga mempengarungaruhi
motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode pengumpulan data lainya.




BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia dalam kehidupan di dunia ini tentunya wajib untuk belajar,
belajar sudah menjadi bagian dari hidup manusia karena belajar mendampingi
manusia dalam kehidupan di dunia ini. Dalam belajar manusia bisa belajar
dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain yang ada pada
lingkungan sekitarnya, dalam suatu kegiatan pokok pada diri manusia belajar
bisa dilakukan dalam jenjang pendidikan baik secara formal atau informal.

Pendidikan berasal dari kata didik yang berarti memelihara dan
memberi pelatihan. Proses dalam memelihara dan memberi pelatihan
diperlukan adanya pengajaran, pembelajran, tuntunan dan pimpinan
mengenaik akhliak. Pembelajaran pada masa sekarang dengan pembelajaran
offline dan online siswa siswi di sekolahan memiliki motivasi belajar yang
cukup bisadikatakan rendah dan selain itu menurun nya efikasi akademik
pada siswa, membuktikan dengan menurunnya partisipasi persertadidik di
SMKN 2 kediri untuk mengikuti pembelajaran online maupun offline dengan
alasan sinyal yang buruk dan tidak ada sinyal, selain itu siswa beralasan
tidak mempunyai paket data seeta jika pembelajaran offline siswa sering
membolos pelajaran, tidak masuk kelas dan tidur di kelas saat guru mulai
menjelaskan.

Pentingnya motivasi dalam pembelajaran di sekolah untuk peserta

didik agar siswa mendapatkan dan dapat kembali termotivasi dan mampu




belajar dengan optimal lagi. Motivasi belajar yaitu terdiri dari dua kata
antara lain motivasi dan belajar, yang keduanya memiliki arti yang
berbeda satu sama lain kata motif, dapat diartikan sebagai gerak
atau sesuatu yang mendorong individu untuk bergerak. Sedangkan
motivasi itu sendiri, menurut Mc Donald (dalam Cahyani dkk, 2020)
adalah suatu perubahan energi yang terjadi
pada individu yang ditandai dengan munculnya perasaan reaksi,
tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Belajar adalah salah satu usaha
untuk merubah tingkahlaku secara sadar dan tidak sadar.

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang dapat menimbulkan energi bagi siswa untuk belajar.
Motivasi belajar itu sendiri dapat memberikan dorongan kepada individu
untuk melakukan aktivitas-aktivitas belajarnya dan dapat menjamin arah dan
tujuan pada siswa dalam belajarnya sehingga siswa dapat mencapai tujuan
yang di harapkan.

Motivasi belajar adalah keadaan yang ada pada individu yang dapat
membuat suatu dorongan untuk melakukan aktivitas guna mencapai tujuan
yang diinginkan. Siswa dan siswi yang mempunyai motivasi belajar yang
cukup tinggi dia akan lebih termotivasi bersemangat dalam melaksanakan
suatu kegiatan, aktivitas tertentu guna bisa mencapai suatu cita-cita tujuan
yang dia inginkan dalam proses belajar di sekolah. Motivasi ialah aspek-

aspek dinamis yang penting bagi siswa dan siswi ketika belajar di sekolah.




Motivasi adalah kekuatan yang ada dalam diri individu yang
berguna untuk menggerakkan mendorong individu untuk menjalankan
aktifitas atan sesuatu guna dapat memenuhi kebutuhannya dalam proses
pembelajaran di sekolah, dari penjelasan diatas pengertian dari motivasi itu
sendiri adalah suatu keadaan internal organisme yang dapat mendorong untuk
melakukan aktifitas-aktifitas guna memenuhi kebutuhannya.

Pada umumnya pembelajaran di sekolah siswa yang kurang
berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang tidak cukup baik,
tetapi dikarenakan kurangnya motivasi belajar dalam diri siswa itu sendiri
oleh karna itu siswa tidak begitu berusaha maksimal untuk menyerahkan
fikiran, kemampuannya dalam belajar di sekolah. Pada saat proses
pembelajaran keberhasilan siswa sangat dipengaruhi oleh adanya suatu
motivasi yang ada pada diri siswa.

Pembelajaran di sekolah kualitas pembelajaran yang tinggi adalah
memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran, siswa yang
memiliki motivasi belajar  yang sangat tinggi mereka akan lebih
bersemangat dalam melakukan aktifitas belajar yang baik guna meraih apa
yang diingikan dalam belajar di sekolah. Suatu pembelajaran di sekolah pun
efikasi diri akademik juga mempengaruhi maka dari itu sangatlah penting
keyakinan diri akademik pada siswa agar siswa bisa belajar dengan segala
kemampuan yang dia miliki dan meraih keinginan yang dia impikan dan cita-

citakan,




Baron dan Byrne (dalam Fitri dkk, 2018) membagi efikasi diri dalam
tiga jenis antara lain adalah efikasi diri dari dilihat dari sudut sosial, efikasi
dari sudut pandang pengaturan diri, dan efikasi diri dilihat dari sudut
ademik. Efikasi diri akademik adalah suatu keyakinan-keyakinan individu
terhadap segala kemampuan yang dia miliki dalam belajar dan dalam
aktivitas yang lainnya seperti pengerjaan tugas-tugas guna untuk
mewujudkan harapan akademik dalam belajar dan mewujudkan cita-ita diri
sendiri maupun tuntutan dari orang lain seperti keluarga.

Efikasi diri akademik itu sendiri dapat diartikan sebagai keyakinan
individu terhadap segala kemampuan yang dia miliki untuk melaksanakan
dan melakukan aktivitas belajar, siswa yang mempunyai  efikasi diri
akademik yang tinggi akan mengikuti kegiatan-kegiatan akademik dan
merasa yakin an kemampuan yang dia miliki maka dari itu pentingnya
efikasi akademik bagi siswa dalam pembelajaran di sekolah. Individu dengan
efikasi diri yang kurang baik akan merasa tidak yakin pada kemampuannya
dan mengakibatkan individu tersebut keluar dari sekolahdan individu yang
mempunyai efikasi akademik yang baik akan belajar lebih oktimal dan
percaya diri akan kemampuannya serta mengurangi resiko keluar dari bangku
sekolah.

Siswa yang sudah memiliki efikasi akademik yang tinggi
akan membuat siswa lebih kompeten percaya diri dengan kemampuannya

dapat juga berkembang tumbuh dengan baik dan sisap dalam menghadapi

segala tantangan dalam belajar dan hidup di lingkungan sosialnya, Alwisol




(dalam Wijaya, 2009) Dengan demikian sesecorang yang memiliki efikasi

akademik yang baik dalam belajarnya akan bersungguh-sungguh dan dalam
beraktifitas nya akan lebih bersemangat dengan kemampuan yang dia miliki
sehingga lebih mudah mendapatkan prestasi dalam belajarnya dari pada siswa
yang memiliki efikasi yang rendah. Sangatlah penting efikasi diri bagi siswa
agar dapat menjalankan aktivitas di kelas dengan baik dan mampu
mengerjakan tugas-tugas akademik dengan baik dan mampu membawa siswa
menjadi berprestasi.

Pendidikan di sekolah maupun di lingkungan sekitar siswa
siswi tidak bisa lepas atau lari dari masalah yang sering di alami padaa
individu-individu dalam belajar salah satunya yaitu burnout belajar atau di
sebut juga dengan kejenuhan dalam belajar nya. Hakim (dalam Dewi dkk,
2017) bahwa kejenuhan belajar yaitu kondisi,mental seseorang saat
mengalami rasa bosan hingga mengakibatkan timbulnya rasa enggan, lesu,
tidak bersemangat dalam belajarnya.

Pada saat melakukan kunjungan di sekolah SMKN 2 kediri pada
waktu observasi 19 juli 2021 peneliti; melakukan wawancara dengan guru
bimbingan dan konseling atau bisa disebut guru BK, membicarakan
mengenai fenomena yang ada di sekolah dan menemukaan adanya fenomena-
fenomena yang terjadi, fenomena yang terjadi adalah adanya
motivasi belajar peserta didik- yang rendah dan efikasi akademik peserta
didik yang kurang baik peserta didik juga mengalami burnout belajar di

sekolah.




Dari hasil observasi di sekolah siswa yang mengalami fenomena
kurangnya motivasi belajar, efikasi akademik yang rendah, dan burnout
belajar sering kali membolos sekolah, membolos pada saat pembelajaran,
kurangnya konsentrasi dalam proses belajar, tidak mengerjakan tugas-tugas,
menyontek saat mengerjakan soal, bahkan malas bersekolah. Mengakibatkan
individu tersebut mengalami lemas tidak berdaya atau letih dalam segi fisik
selain itu juga dalam emosi mentalnya juga terganggu yang menyebabkan
munculnya depersonalisasi dan dapat menimbulkan kurangnya percaya diri
dalam segi akademisnya, maka dari itu kejenuhan belajar yang dialami siswa
memiliki pengaruh yang cukup tinggi yaitu pengaruh negatif terhadap siswa
dalam proses belajarnya.

Burnout vaitu suatu kondisi individu yang mengaalami emosional
individu yang merasa lelah fisik, dan letih secara emosi, dan jenuh secara
mental akibat dari suatu tuntlutan belajar nya yang terus menerus
menilngkEat, kejenuhan dalam belajar terjadi akibat banyak nya tugas tugas
dan tuntutan-tuntutan yang menimpanya dalam belajar tuntutan tersebut yang
terus menerus diberikan kepadanya. Kejenuhan dalam proses belajar terjadi
karena rasa bosan karna dalam proses belajarnya yang selalu sama mengulang
ngulang dan tidak menarik dalam kegiatannya,

Efek negatif dairi burinout beliajar adalah  kerusaikan kineirja
akaidemik, beriupa kebiasaian buruk daliam belajar, miotivasi belajar
rendiah, kognisii yang tidiak rasioinal, obseiisif dan kompuiilsif, hargai diri

dan rasia percaya diiri rendah. Kejenuhain belajar ijuga berakiibat terihadap




afeksi sieperti munciulnya depresi dan keceimasan yang tiinggi malas
mengerijakan tugas tugas sekiolah tidur di daliam kelas dan tidak biegitu
memperhatikan ketika guru sedang mengajar.

Kejeniuhan belajar merupiakan bagian dari jenis masailah belaijar
liearning diisabilities, yiang mana indikiatornya adalaih hasil beliajar yang
rendah. Keijenuhan belaijar adalah uatu kondisi mental seseorang saat
mengalami rasa bosan dan lelah yang amat Lsangat sehingga
mengakibTatkan timbulnya rasa lesu tidak bersemangat atau hidup tidak
bergairah untuk melakukan aktivitas belajar. Kejeniuhan yanig terjaidi
padia siswa diapat berdampaik pada presitasi siswa dain pencaipaian tujiuan
pendiidikan yang iingin diicapai.

Menurut beberapa fenomena dari beberapa penjelasan di atas
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan secara empiris, atas
urailan di atas penulis bermaksud untuk melakukan penelitian tindakan
dalam belajar peserta didik SMKN 2 kediri adapun judul yang diangkat
dalam penelitian ini adalah  hubungan antara motivasi belajar dan
efkasi akdemik terhadap burnout belajar siswa.

. Identifikasi Masalah

Hubungan antara siswa yang mempunyai motivasi belajaryang rendah
dan tinggi, dan efikasi akademik yang rendah dan tinggi, terhadap burnout
belajar siswa pada peserta didik. Penelitian ini mengidentifikasi masalah
segai berikut mengetahui hubungan Siswa yang memiliki motivasi belajar

di sekolah yang rendah atau tinggi, dan siswa yang memiliki efikasi
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belajar di sekolah yang tinggi atau rendah, terhadap burnout belajar di
sekolah.
. Batasan Masalah

Dalam penieliitian ini, peinulis membaitasi masaliaah  hanyia
meincaakup ruang liingkup hubungian antara miotivasi dan eifikasi
akaidemik iterhadap buirnour belajar. Motivasi ng dimaksud dalam
penelitian ini yaitu motivasi dalam belajar siswa di sekolah, dan efikasi yang
dimaksud yaitu efikasi akademik siswa di sekolah, dan bornout yang di
maksud yaitu burnout dalam belajar di sekolah.
Rumusan Masalah

Berdasiarkan baitasan masalaih diatias, maika penuliis merumiuskan
peirmasalahan seibagai berikut : Apaikah ada hubuingan antaria motiivasi
beilajar dan efikiasi akademiik terhadap burnout belajar pada siswa dli
sckolah ?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan  dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antara
motivasi belajar dan efikasi akademik terhadap burnout belajar siswa di

sekolah.

. Manfaat Hasil Penelitian

Manlfaat dari hasil penellitian yang dilalkukan oleh penullis
diharapkan sebaglai berikut :

1. Manfat teoretis
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Penelitian  ini diharapkan bisa dijadilkan referensi  bagi

pengelmbangan bimblingan dan konselilng yang sedang melakukan

peneliltian menganalisis hubungan motivasi belajar efikasi akademik

terhadap burnout belajar.l

2. Manfaat praktis

a.

Manfaat bagi sekolah

Manfaat dari penelitian inibagi sekolah adalah penelitian ini
dapat dijadikan pertimbangan dalam memberikan layanan
kedepannya agar para peserta didik semakin semangat dalam
belajar nya.

Manfaat bagi guru BK

Manfaat penelitian ini bagi guru BK adalah sebagai masukan
dalam memberikan layaan kepada siswa agar dapat lebih
termotivasi dan efikasi akademik pada diri individu dapat
bertambah.

Manfat bagi penulis

Selbagai tlambahan ilmu pengetllahuan serta pengallaman
sehinggla menambalh  wawasaln lebih luals dalam dunli

pendidikLan di sekolah.




A.

BAB 11

KAJIAN TEORI

MOTIVASI BELAJAR

1. Motivasi Belajar

Motivasi belajar menurut Sardiman A.M. (2014) adalah
doronlgan yang tlimbul darli dalam dilri siswa (intrllinsik) dan diari
luar diri siiswa (eksiitrinsik) uintuk melakuikan sesuiatu. Motiivasi
belaijar instrifinsik meliiputi haisrat dan keingiiinan unituk
beirhasil, diorongan  kebutuihan untuki  belajar, dan  hiarapan
akian cita-cita siswa. Seidangkan moitivasi belaijar ekstiirinsik yangi
meliiputi adaniya penighargaan, lingkiungan belajar yang kiondusif,
kegiaitan belajar yang menariik, dan adaniya upaya guriu dalam
pembelaijarkan siswa.

Motivasi belajar menurut Sudarwan (dalam Suharni, 2018)
diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan,
atau mekanisme psikologis yang mendorong seseorangKatau scke
lompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa
yvang dikehendakinya. Jadi motivasi belajar adalah dorongan pen
yemangat akan memenuhi kebutuhan cita cita yang individu

inginkan.

12




13

2. Aspek-Aspek Motivasi Belajar
Menurut Marilyn dan Gowing (dalam Cahyani dkk, 2020)
ada empat poin aspek-aspek motivasi belajar, adapun penjelasannya
sebagai berikut:

a. Dorongan mencapai sesuatu, peserta didik merasa terdorong untuk
berjuang demi mewujudkan keinginan dan harapan-harapannya.

b. Komitmen, Komitmen adalah salah satu aspek yang cukup penting
dalam proses belajar. Dengan memiliki komitmen yang tinggi,
peserta didik memiliki kesadaran untuk belajar, mampu mengerjakan
tugas dan mampu menyeimbangkan tugas.

¢. Inisiatif, Peserta didik dituntut wuntuk memunculkan inisiatif-
inisiatif atau ide-ide baru yang akan menunjang keberhasilan dan
kesuksesannya dalam menyelesaikan proses pendidikannya, karena
ia telah mengerti dan bahkan memahami dirinya sendiri, sehingga
ia dapat menuntun dirinya sendiri untuk melakukan hal-hal yang
bermanfaat bagi dirinya dan juga orang di sekitarnya.

d. Optimis sikap gigih, tidak menyerah dalam mengejar tujuan dan
selalu percaya bahwa tantangan selalu ada, tetapi setiap dari kita
memiliki potensi untuk berkembang dan bertumbuh lebih baik
lagi.

3. Fungsi Motivasi Dalam belajar
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Motivasi mempunyai fungsi yang penting dalamXbelajar,
karena motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang
dilakukan siswa. Sardiman, (dalam Suharni, 2018) mengemukakan
ada tiga fungsi motivasi, yaitu:

a. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

b. Menuntun arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai, dengan demikian motivasi dapat memberi arah, dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut.

Jadi fungsi dari motivasi belajar adalah dorongan
penyemaangat dari kegiatan dan aktifitas dan menuntun arah tingkah
laku yang dia inginkan atau cita citakan, menyeleksi perbuatan yang
mana dapat mewujudkan keinginan nya
. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
a. Faktor internal
1) Cita-cita yang di inginkan siswa di masa depan nanti, Cita-cita akan

memperkuat motivasi belajar siswa baik intrinsiklmaupun ekstrinsik.
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2) Kemampuan siswa keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan
kemampuaan dan kecakapan dalam pencapaiannya.

3) Kondisi Siswa kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan
rohani. seorang siswa yang sedang sakit akan menggangu
perhatian dalam belajar.

4) Kondisi lingkungan  siswa, lingkungan siswa dapat  berupa
lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya dan
kehidupan bermasyarakat.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal berarti faktor-faktor di luar dari diri
peserta didik yang ikut berperan dalam mempengaruhi
motivasi belajar. Diantaranya :

1) Kondisi lingkungan belajar, kondisi lingkungan belajar yang
kondusif akan mendukung dan memperkuat semangat belajar
peserta didik..

2) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, teman-teman di kelas
dapat mempengaruhi proses belajar.

3) Lingkungan sosial masyarakat, ketika peserta didik merasa diakui
keberadaanya dengan diikutsertakan dalam kegiatan masyarakat,

juga akan mempengaruhi semangatnya dalam belajar.
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4) Lingkungan sosial keluarga, hubungan antar orangtua dan anak
yang harmonis dan saling menghargai juga akan mempengaruhi
motivasi anak dalam belajar.

5. Indikator motivasi belajar
Menurut Sardiman AM  (2011) mengemukakan  bahwia
terdaipat  ciri-ciri  dalaim diri  seseoirang yang mempuinyai
motivasi belajar yang tinggi sebagai berikut :

a. Tekun dalam menghadapi tugas.

Artinya siswa tersebut dalam menghadapi dan mendaipiatkan tiugas
diari guru iai selalu mengeirjakan dan menigerjakanya deingan baik,
bekerija terus meinerus dan tidak miudah patah seibelum
pekerjaiannya ituntas.

b. Ulet menghadapi kesulitan
Yaitu tidak lekas puas dan tidak mudah beirhenti miencoba
terhadaip hal yang telah diciapainya. Selailu ingin beriusaha dalam
meniggapai hal-hal yangi di ingiinkannya.

c. Menunejukkan mienat terhaedap bermeacam-macame masealah.
Sisewa yang mampeu daleam menyeleesaikan masealah yange
dsedang deihadapinya. Saat kuraeng memahaemi dan mengeerti
mengeneai tugas atauepun materi ia tidak sungkean dan ragu uentuk

beertanya kepeada temane atau gueirunya.
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B. EFIKASI DIRI AKADEMIK
1. Pengertian Efikasi Diri Akademik

Efikasi diri adalah sebuah konsep yang dirumuskan oleh
Bandura. Menurut Bandura (dalam Syaefullah, 2014) efikasi diri
adalah dasar utama dari tindakan. Efikasi diri mengacu padakeyakinan
dalam satu kemampuan untuk mengatur dan menjalankan program
tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan pencapaian keberhasilan.
Berdasarkan paparan yang telah dijabarkan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa efikasi akademik keyakinan vyang di miliki
individu untuk menjalankan sebuah aktivitass dimana keyakinan efikasi

ddiri yang tinggi akan menghasilkan hasil yang oktimal.

2. Aspek - Aspek Efikasi Diri Akademik

Menurut Bandura (dalam Syaefullah, 2014)Xefiikasi diri
akadiemikXyang dimiliki seseorang berbeda-beda, dapait dilihat
berdaisarkan tiiga dimensi, berikut adallah tiga dimensiXtersebuti yaitu:
a. Diimensi tiingkat (Leve. 1) Dimlensi ini berkaitan dengain tingkat
kesiulitan  tuigas  ketika individu mlerasa mampu untuk
melakiukannya. Apaibila indiividu dihadapkan padal tugas-tugas yang
disusuin menuirut tingkat kesuliitannya maka efikasi dliri individu
mungkiin akan terbatas dengain pada tugas-tugas yang mudlah,
sedang,i atau bahkain meliputi tugasi-tugas yang paling sulit, sesuail

dengan ibatas kemamipuan yang dirasakan untuk memenuhi
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tuntutanl perilaku iyang dibutuhikan paida masing-masing tingkat.
Dimensi ilni memilikii implikasiiterhadaip pemilihan tingkah laku
yang akan dicolba aitau dihindarii

b. Dimiensi igieneralisasi (Generality) ini Iberkaitan dengan luas bidang
tingkiah ilakiu yang mana individu merasla yakin akan
kemaimpuannya. Individu daipat merasa yakin terhadap Ikemampuan
dirinyia. AipakahXterbatas paida suatu aktivitas dan situasi tlertentu
atau piada iserangkaian iaktivitas dan situasi yang bervariasi Dalam
dimensii ini idapat dilihati bagaimana siswa mampui dan tidalk
mudah putus ais kietika dihadaipkan pada tuntutan imengerjakan
tugals belajar.

c. Dimensi kekuiatan (Strengiith) Dimensi iini berkailtaln deingan
tingkat kekuatian darii keyaikinan atau pengiharapan ilnlvdividu
miengenai kemamipuannyai. Peniigharapan yanig liemah mudalhl
digoyiahkan oleh piengalaiman-ipenigalaman yang
tidak menduiklulng. Seibaliknya, penghairiapan yanig maintap
miendorong indiviidlu tetalp bertaihan dalam usahainya meskipiiun
munigkin ditemuikan plengalamilan yang kurang imeniunjang.
Diimeinsi ini bierkaitan laIngsung dengaln dimensi level yaiitu makin
tinggi itaraf kesulitan tulgas makin lemahl keyakinani yang
dirasakan untuk meinyelesaikannya.

3. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri
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Akademiik Empat faiktor penting yang diguniakan individu
dalam membeintuki efikasi diri menurut Bandura (dalam Syaefullah,
2014) yaitu:

a. Pengalamiian Keberhasilan (master yexperienice) Sumiber informasi

ini membierikian pengaruh ibesar pada efikasii diri inidividu karena

nyata yainig berupa kebeirhasilan dan kegiagalan. Pengalaman
keberhasilaini akan menaikkian efikasi diri iindividu, sedangkan
pengalaman ikegagalan akan menurunkannya. iSetelaih efikasi diri
yang  mielailui serangkaian keberhasilan, daimpak negative dari
kegagalan kiegaigalan yang umium akan terkurangi

b. Pengalaman Oriang Lain (vicairiousexperience) iPiengalaman
terhadap kieberhasilan oraing lain dengan kemamipuan yanig
sebanding dialam mengerjakan suaiitu tugas akan mieningkatkan
efiikasi diri iindividu dalam mengerjaikian gas yang siama. Begitu
pula sebaliknya, pengamatan terhaidap kegagalan orang lain iakan
menurunkan penilaian individu imiengenai kemampuiannya dan
mengurangi usiaha yang dilakukan.

c. Perisuasi veirbali (veribal persuaision)Piadia persuasiii verbial,
individu diarahkan denigian saran, nasihat, dan bimbingain sehiingga

idapat  meninigkatkan  kieyakinannya tentiang kemampuan

ikemaimpuan yang dimiliki yang miencapai tiujuan yainig
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diinginkiain. Iniidividu yanig diyaikinkan seciaria veirbal cendierung

akan berusahai untiuk menciapai suatu keberhasilain.

. Kondisi fisioliogisi  (physiologicalstate) akan mendiasarkian

infoirmasi menigenai kondisii fisiologis mereka untuk menilaii
kemiampuannya. Ketegangan fisik idalam situiasi yang menekan

dipiandaing indiividu sebagai suatu tainda ketidiakmampiuan karena

4. Pengaruh Efikasi Diri Akademik Pada Tingkah Laku

Efiikasi diiri akain meimpeingaruhi bagaiimiana indiviidu

meriasakan, berpikir, memiotivasi dirii sendiiri dan biertingikah laiku.

Efiikasi diri indiividu akain mempengiaruhi tingkiah lakuiniya dalaim

bebierapa hal, seiperti oleh luthans (dailam Syaefullaih, 2014)

a.

Pemiliihan periilaku Kepuitusan dibiuat berdasiarkan bagaimaina
efiikasi yang diirasakan seseoranig terhadiap piilihan, coinitohnya

miahasiswa dailam rangkia pemiilihan karir.

. Usaiha miotivasi Oranig beirusiaha lebihi kerias dan bierusaha

mielakukan tiugas  diri meireka lebihi iitinggi dairipada merekia

iyang meimiliki penilaian efikaisi diri yiang lebiih rendah.

. Dayia tahian Oriang dengian efiikiasi diri akian bangkiit dan

bertiahiian saat menghiadapi masialah atau kiegaigalan.
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d. Poila pemiikiran fasiilitatif iPeniliaian efikaisi mempeingaruhi
iperkataian piada diri seindiri sepeirti oraniig dengan eifikasi diri
tiiniggi akian mengatiakan “sayai tahu siaiya aikan dapait
meneimukan caiira untiiuk menyelesaiikan masaliah ini”. dain bagi
yang memiiliki eifiiikasi diri rendah akan berkata sebaliknya.

e. Daiya taihan terhadiap striesisIndiividu deingan efikiasi dirii rendiah
cenderuing mengailami stress diian kalaih kairena merasai gagial,
seimentara inidividu deingain efikaisi diri akan menghiadapi masaliah
dengan percaya diri dan kepastiaini seihingga idapat menahain reiaiksi
stiress.

5. Perwujudan Efikasi Diri Akademik

Seciara gairis besar eifikaisi diri akaidemik teribagi atias diua
bentuk yaiitu efikasii diiri akaidemiki vaing tinggii dan eifikasi diri
akdemiiik yang reindah. Dalaim mengerjiakan suatui tugias, inidividu
yang meimiliiki eifikasi diri akadiemiik yang itinggi akan cenidierung
memilih teirlibiat liangsung, semenitara inidiividu yaing imemiliki
efiikasi diiri akadeimik yang rendaih cenderiiung meinghindari tiugas
teirseibut Baindura (dalam Siyaefullah, 2014) dari hal-ihal diiatas diiapat
idiaimbil kesiimpulan bahwa indiviidu yanig memilikii efikiasii diri
akadiemik miemiliki ciri-ciri sebiagai berikut:

a. Dapati menaniganii siecara efeiktif siituasi yanig meireka hiadapi.
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b. Yaikin dailam menghadiapi kesuksesan dalami meinghadiapi
rintanigian.
c. Ancaman diipandangi sebagai isuatu tantaingiain yang tidak perlu
dihindari.
d. Giigih daliam bierusaha.
e. Pericaya piada kiemamipuan diri iyaing dimiliki.
f. Hainya sediikit miienampak kan ikeriagu- raguan.
Individu yang memiilikiefikasi diri akademik rendah
memiliki ciri-ciri seibagai berikut:
a. Lamibani dalam membenahii atau mendapatkan kembali efikasi diri
ketika mienghadapi kegagailan.
b. Tidaki yaikin dalam menghiadapi rintaingan.
c. Ancaimani dipandang sebiagai sesuatu yang harus dihindari.
d. Menguranigi usaiiha dan ciepat menyerah.
e. Ragiu ipadai kemampuani idiri yaing dimiliki.
f. Tidaik suka imencari situiiasi baru.
g. Aspiriasi dani kiomitmen paida tugas liemah.
. Indikator Efikasi Diri
Indikator efikasi diri me.ngacu pada aispek efikiasi diri yaitu
aispek level, aispek strength, dan aspiek generality. Birowndkk

(Widyianto. E, 2006) merumuskan beberapa iindikator eifikasi diri yaitu:
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a. Yakiin dapaitxmenyelesaikan tu.gas tertentuilndividu yakin bahwa
dirinya mamipu meyelesaikan tugas, yang manaindividu sendirilah
yang menetapikan tugas (target) apa yang hiarus diselesaikan.

b. Yakiin dalam memotivasai diri untuk meilakukan tindakan yang
diperlukain  idalam  menyele.saikan tuigas individu —mampu
menumbuhkan imotivasi pada di.rinya untuk memilihdan melakukan
tindakan-tindakian yang diperlukan dalam rangka menyelesaikan
tugas.

c. Yakini bahiwa diri mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun
adanyai usaha yang keras dari individu unituk menyeliesaikan tuigas
yang diitetapkan dengan menggunakan segiala daya yang dimiliki.

d. Yakin diri mampu menghadapi ham.baitan dan bertahan dalam
kesulitain individlu mampu bertahan dailam menghadapi kesulitan
dan hamibatanyang muncul serta mamp.ui bangkit dari kegagalan.

e. Yakin biahwa individu dapat menyeli.esaikan tugas apapun yang
memiliki range yang luas atau sempit.

C. BURNOUT BELAJAR
1. Definisi Burnout
Slivar (dalam Vitasari, 2016) mendefinisikan Burnout yakni
sebagai berikut: biurnout adaliah siindrom dari penigalaman negatiif
diialam bekierja, termiasuk rasa keleilahanxdan terlepas dari ipekerjaan.

ielelahan didefinisikan sebiagai konsekuensi dari aktivitais fisik,
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iemosi, dan ketegangan kogniitif yang berkepanjangan, sebiagai hasil

dari suaitu peikerjaan tertentu (atau stresisor) yiang berkepanjaingan.

Suwarjo& Diana (dalam Vitasari, 2016) mengartikan Burnout
siebagai suatu keadaan keletihan (exihaustion) fisiik, eimosiional dan
mientali dimaina cirinyia sering disebuti physical depletion, yaitu
dicirikan  deingan  perasaian  tiidak  berdayia dan  putus
harapan, keringinya perasiaan, konisep diri yang negiatif dan sikap
yang negatif dan peraisaan gagal untuik mencapai tujuan diri yang
ideal. Dari penjelasan di atas dapat diartiikan burnout adalah keadaan
jenuh kelelahan fisik, eimosional, dan mental yang terjadi pada individu
dalam meinjalankan kegiatan yang sedanig di lakukan.

. Faktor yang Mempengaruhi Burnout Belajar.

Meniurut Slivar (dalam Vitasari, (2016)
mengemukiakan bahwa aktor faktor yang menjadi penyebaib
terjadinya Burnout di sekolah adalah siebagaii berikut:

a. Adainya tuintutan sekolah untuk para siswa yang mengharuskan
terciapainya ihasil ng baik. Dengain adanya hal tersebut maka
sisiwa menjadi terbiebani.

b. Tidak adanyia ruang gerak yang cukup bagi para siswa sehingiga
tinigkat kreatiivitas yang a pada siiswa menjadi terbatas, dan

mereka enggan untuk iberpartisipasi terlalu aktif dalam proises

pembelajaran.
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c. Kurangnya peinghargaan vyang diberikan untuk para siswa.
Pemberiian penghargaan  dian  pujian secara  berkala aikan
menjadikan siswa daipat lebih bersemianigat kembali untuk
berpreistasi. Karena merieka merasa bahwa sekoilah imengapresiasi
kerja keras mereka untuk berprestasi.

d. Kurangnya hubiungan interpersonal yang terjaliin antara sisiwa
dengan siswa mauipun siiswa dengan guru. Dengan adianya hal
tersebut maka jika terdapat maisalah dari salah seorang siswaimaka
masalah tersebiut sulit untuik dipecaihkan karena kurangnya
komuinikasi yang terjalin.

e. Besarnya harapan orangtua yang diberikan untuk anakanaknyia,
sehingga para siswia menjadi takut untuk gal. Selain harapan
kritik-kritik yaing selalu dilontarkan atas kesalahan yang dilakukan
olieh siswa dian pemberiain hukuman yang tidakx menyenangkan atias
prestasi yang dimiliki. Dari hal tersebut mengaikibatkan siswa akian
terus meirasa terancam berada di sekolah.

3. Proses Terbentuknya Burnout Belajar
Kejeniuhan belajar tidak terjiadi begitu saja, kejienuhan terjadi
dengan adanyia banyak proses yaing telah dilalui oleh individu.

Freudenber dian Utara Bahrer-Koihler (dalam Viitasari, (2016)

memaparkan 12 tahap yang menjadi latar belakangi terbentuknya

kejenuhan yaitu isebagai berikut:
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. Paksaian untuk membuktikan bahwa dirinya layak untiuk
orang lain. Hal ini membiuat individu bekerja ikeras untuk
membiuat orang lain melihat potensii dirinya.

. Indiviidu bekerija keras ar orang lain tidak merubiah pandangan
terhadap dirinyai dan oriang lain tidak ri dari dirinya.

. Terlialu kerasnyia merieka bekerja maka individu akan mulai
mengesampingkain kebiutuhan-kebutuhan pokok miereka, seperti
makan, tidur dan bersantiai ria dengan keluarga maupuni teman
teman.

. Municulnya gejalia-gejala fiisik individu yang diseibabkan karena
perubahan gaya hiidup yang dilakukan.

. Keiniginan untukXmendapaitkan lai-nilaj yang leibih baik dari
lingkungan sosialniya sehingiga mereka akan sibuk untiuk
hal tersebut dan mengesampingikan kebuituhan okok dan
hubunigannya dengan orang-orang terdekaitnya.

. Munciulnya perasaan yang sieharusnya dak dimiliki, seperti miulai
tidak mempunyai tioleransi dengan orang lain, tidak mempuinyai
perasaan simpati atas masalaih orang lain, terlalu agresif dan sielalu
menyalahkan orang laiin atas masalah yang ada.

. Mengii\solasi diri atau menariik diri dari kehidupan sosial kairena

terlalu kerasnya mereka bekerija.
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h. Muliai muncul perasaani mailu, takut dan apatisxkariena terlalu
keriasnya pekerjaan dan tekanain yiang dimiliki.

Individu mulai kehilangan jati dirinya karena mereka berangigapan
bahwa mereka telah menijadi miesin orang lain
4. Aspek-Aspek Burnout Belajar

Aspek-aspek Burnoiut belajar atau kejenuhan belajar meliputi:

a. Kelelahan emiosilonal Maslach (dalam Vitasari, 2016)
mengemukakan bahwa keleliahan emosional ditandi denigan
perasaan  lelah yang dialami oleh indivliduXentah itu
kelelahain emosional maupun fisik. Hal ini dapiat melmicu
berkurangnya energi yang dimiliki untuk menghadapi ibeirbagai
kegiatan dan pekierjaan yang dimilikinya.

b. Kelelahan fiisik Penlderita Burnout atau kejenuhan mulai merasakan
adanya angigota badlan yang sakit dan gejala kelelahan ifisik kronis
yang diseirtai deingan Isakit kepala, mual, insomniis, bahkan
kehilangan selera makan Nurwanglid, Purwanti & Fathiiya (dalam
Vitasari, 2016) bahiwa kelelahan fisik diitandai dengan saikit kepala,
mual, susaihXtidur dan kurangnya nafsu makan

c. Kelelahani kognitif Diemeroutidkk, (dalam Vitasairi, 2016)
menyatakain bahwa keleilahan kognitif ini siswa yanig sedang
mengalamii kejenuhan cendierung sedang mendapat beiban yang

terlalu berat paida otak. Hal ini kemudian berdampak seiperti yang
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diungkapkan kahlil yaknii ketidakmampuan untuk berkionsentrasi,
mudah  lupa, dan  keisulitan = dalam  membuat keputusan
(Schaufelii&Bruunk, dalam Viitasari, 2016)

d. Kehilangian motivasi Bahirer-Kohler (dalam Vitasairi, 2016)
menyatakan bahwa kehilangain otivasi pada siswa ditandiai dengan
hilangnyia idealisme, siswa sadar dari impian mereka yiang tidak
realistis, dan kehilangan semiangat. Dari gejala di atas miaka siswa
sudah idianggap kehilangan motivasi. Bentuk lainxdari kiehilangan
motivasi adalah penarikan diri secara psikologis sebagai reispon dari
stres yaing berlebihan dan rasa iketidakpuasan.

5. Indikator burnout Belajar
Sesuai diengan aspek-aspeki atas. Maka dapat diperioleh
indikator dari kiejenuhan belajar imenurut (Schaufeli & Enzmann,

1998)

a. Kelelahan eimosi: Perasaan idepresi, rasa sedih, kelelahan
emosioinal, kiemampuan mengendalikani emosi, ketakutan ng
tidak berdasari, dan kecemasan.

b. Kelelahan fiisik: gejala yaing terjadi da kelelahan fisik adialah
seperti sakit ikepala, mual, ipusing, gelisah, otot-otot sakit, ganggiuan

tidur, masaliah seksual, pienurunan berat badankurangnya nafsu

makan, sesiak napas, siklusi menstruasi yang tidak normal,
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kelelaihan fisik, keleliahan kronis, keleimahan tubuh, tekanan darah

tinggi

c. Kelelahain kognitif: Ketiidakberdayaan, kehilangan harapan dan

makna hiidup, ketakutan dirinya menjadi gila perasaan tidak berdiaya

dan dirinya tidak mampu untuk melakukan sesuatu, perasaan gaigal

yang selialu menghantui, pengahargaan diri yang rendah, munculniya

ide buniuh diri, ketidakmiampuan untuk berkonsentrasi, lupa, tidak

dapat mengerjakan tugais-tugas

yang kompleks, kesepian,

penuruinian daya tahan dalam menghiadapi frustasi yang dirasakan.

D. PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 2.1
Tabel Penelitian Terdahulu
NO JUDUL TAHUN | PENELITI HASIL
1. hubungan antara 2018 Maharani menulnjukan bahwateridapat
self-esteem Dea Mukti | hubunigan antara self-iesteem
dlengan dengan academic burnout pada
acaiedemlic siswa, yang di tunjukain dengan
buirnout pada hasil peinelitian mahairani pada
siiswa kelas XI siswa kelas 11 SMAN
SMA Negeri | Isemarang bahwa Siemakin
Semarang tingiigi self-esteiem yang
dimiiliiki
siswa, miaka semaikin rendah
kecenderiungan uintuk
mengalamii acadeimic burnout.
2. hubiungan antaria 2017 Fitrotin Menuinjukan baihwa Terdaipat
motiivasi Kurnia hubunigan yang siignifikan
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berprestasi dan
dukuingan sosiial
orangi tua dengain
kejenuihan belaiijar

siswa

aintara motivasi bierprestasi
dengain kejenuihan belajar siswa.
Sehinggia semakiin tinggi
motivasii berprestaisi makia
semakin irendah tinigkat
kejenuhain belajar siswa.
Sebaliknyia, semakiin rendahi
motivasi bierprestasii yang
dimiliki maika semakiin tinggii
kejenuhan bielajar yanig dimiiliki

siswa

Hubuingan antara 2017 Dewi Riska | Meniunjukan bahwia adanya

acadeimic self- purnama. hubuingan anara aicademic self

confidience dengan Yosef. confiidence dengan iburnout

kejenuiihan harlina. belajar pada siswa. Diengan

burnout belajar artian semaikin  tinggi

siswa SMK negri | iacademic self confiidence pada

indralayia utara siiswa maka semaikin rendah
burnoiut belajar pada siiswa.
Dan sebaliiknya

E. KERANGKA BERFIKIR
Kerangka pemikiran adaliah siintesa  tentang  hubiungan

antara vairiabel yang disusun dari berbagai teiori yang dideskripsikan.
Kerangka berpikir dalam proposal ini adalah Hubungan antara motivasi dan
efikasi akademik dan burnout belajar. Berikut ini adalah kerangka berfikir
dari berbagai permasalahan yaitu hubungan antara motivasi belajan dan

efikasi akademik terhadap burnout belajar, yang terjadi di sekolah sehingga
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membuat penelitian ini ingin mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi
efikasi akademik terhadap burnout belajar siswa.
variabel diantaranya :

Variabel Bebas (X)Yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Disini yang
menunjukkan variabel bebas adalah motivasi belajar dan efikasi
akademik.

Variabel Terikat (Y) Yaitu variabel yang dipeingaruhi aitau yang
meinjadi akiibat karena adiainya variabel bebas. Yang meinjadi

variabel terikat adalah burnout belajar

Motivasi belajar

1. kesadaran untuk memperhatikan
penjelasan guru

2. semangat dan aktif dalam belajar

3. semangat mengerjakan tugas Burnout belajar
4. menunjukan ketekunan yang tinggi

5. selalu hadir dalam pembelajaran % 1. kelelahan emosi
6. cita — cita

2. kehilangan motifasi
3. kelelahan fisik
4. kelelahan kognitif

Efikasi akademik

1. rendahnya keyakinan siswa atas @

kemampuan yang dia miliki

2. rendahnya keyakinan siswa akan
kemampuan nya mengerjakan tugas
tugas

3. rendahnya tingkat kekuatan keyakinan
atau harapan siswa terhadap

kemampuan nya

Gambar 2.1
Skema kerangka berfikir
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F. HIPOTESIS

Hipotesisk dalam suatu penelitian adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalahl penelitian. hipotesis adalah umsi atau
dugaan mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal yang
sering dituntut untuk melakukan pengecekan. Hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Hubungan antara
motivasi dan efikasi akademik dan burnout belajar.

Ha : Ada Hubungan antara motivasi belajar dan efikasi akademik
terhadap burnout belajar siswa

Ho : Tidak ada hubungan antara antara motivasi belajar dan efikasi

akademik terhadap burnout belajar siswa




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Variabel penelitian
1. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian menurut sugiono (2018) merupakan suatau
atribut atau sifat ataiu niliai dari oraing, obyek ataui kegiiatan yang
imempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh  peneliti untuk
dielajarai dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Penelitian adalah kegiatan ilmiah dengian tujiuan meinguji
kebienaran dari hipoitesis yang diibuat oleh peneliti. Maka untuk
membantu peneliti dalam menguji kebenaran dari hipotesis dibutuhkan
alat penelitian yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Variabel

adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah
variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel dalam  penelitian ini ada dua  veriabel  yaitu
motivasi belajar dan efikasi akademik sebagai variabel bebas (X 1)
dan (X2)

b. Variabel terikat adalah variable yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Dalam penelitian ini yang termasuk variabel terikat adalah

burnout belajar
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2. Definisi Oprasional variabel

a. Motivasi belajar

Motivasi belajar menurut Sardiman AM. (2014) adalah
doronganKyang timbul dari dalam diri siswa (intrinsik) dan dari luar
diri siswa (ekstrinsik) untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar
instrinsik meliputi hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan
kebutuhan untuk belajar, dan harapan akan cita-cita siswa.

Berdiasarkan peinjelasan di atas imotivasi belajari adalah suaitu
doirongan pada diri siendiri yang membierikan banyak pengaruh dalam
belajarnya. Motivasi belajar tersebut dapat memberikan energi pada
siswa dan dapat menetapkan tujuan yang ingin dicapainya dan dapat
memberikan bantuan etika menghadapi kesulitan dalam belajarnya.

Indikator motivasi belajar meliputi tekun menghadapi tugas
dalam hal ini siswa tersebut mendapatkan dan mengerjakan tugas
tersebut dengan baik. Ulet menghadapi kesulitaan dalam hal ini siswa
tidak lekas puas dan tidak mudah menyerah dalam pencapaian yang telah
didapatkan. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah
dalam belajar dalaim hal ini siiswa mampiu menyelesaikan masalah
yiang di hadapinya pada saat belajar, tidak ragu untuk bertanya kepada

guru dan temannya saat tidak memahami materi yang di sampaikan..
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Aliat ukiur iadalah suatu alat yang diigunakan untuik menguikur
data dilaipangan alat ukuir ini sangian penting unituk menenitukan batas-
batas kebienaran ketepatan suatu inidikator variabel yang akan dicairi
pada data teritentu. Dalam peneliitian ini alat uikur yang digunaikan
dalam motivasi belajarr adalah menggunakan skala motivasi belajar.
Dengan cara memberikan instrumen yang berisi pertanyaan motivasi
belajar kepada siswa di sekolah.

b. Efikasi akademik

Efikasi diriXakademik adalahXsebuah konsep
yang dirumuskan oleh Bandura. Menurut Bandura (dalam Syaefullah,
2014) efikasi diri adalah dasar utama diari tindiakan. Efikiasi dirii
mengacu pada keyakinan dalam satu kemampuan untuk mengatur dan
menjalankan program tindiakan yang dipierlukan untuk mengihasilkan
pencapaian keberhasilan.

Berdasarkan penjelasan dari paparan di atas efikasi akademik
adailah svatu  keyaikinan indiviidu terhadiap kemampuian yang
dimilikiinya dalam pembelajaran di sekolah. Individu yang mempunyai
efikasi akademik nyang baik akan percaaya diri terhadap kemampuannya
dalam mengerjakan  tugas, soal yang diberikan oleh gurru saat
pembelajaran di sekoilah.

Indikator efikasi diri akademik meliputi yakin dapat

menyelesaikan tugas dalam halini siswa mampu menyelesaikan tugas
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yang didapat dengan baik. siswa mampu memotivasi dirinya sendiri
bahwa siswa tersebut mampu menyelesaikan tugas. Yakin bahwa
dirinya mampu berusaha dengan keras dalam hal ini siswa berusaha
dengan gigih dan tekun untuk menyelesaikan tugas dengan segala
kemampuan yang dimiliki.

Alat ukur yang digunakn dalaim efikasi akaemik adialah
menggunakan skala efikiasi diiri akademik. Instrumen di berikan dengan
cara disebar kepada siswa yang berisi pertanyasan tentang efikasi
akademik.

¢. Burnout belajar

Sliivar (dalam Vitasari, 2016) mendefinisikan Burnout adalah
rasa kelelahan dan  terlepas. Kelelahan  didefinisiikan sebagai
konsekuenisi dari aktiivitas fisiik, iemosi, dan ketegangan kiognitif yang
berkeipanjangan, sebagai hasil dari suatu (atau streissor) yang
berkepanjiangan.

Dari penjelasan di atas burnout beliajar adailah sivatu kondiisi
dimana individu tersebut mengialami rasa boisan dailam beliajarnya,
yiang menimbulkan rasa eniggan, liesu, tidak berseimangat dalam proses
belajar di sekolah yang menyebebkan siswa mengalami burnout belajar.

Indikator brunout belajar meliputi kelelahan emiosi yaitu
periasaan depiresi dan rasa sediih, mudah marah bahkan kehilangan minat

terhadap keinginan sekolah. mengalami ketakutan yang tidak berdasar dan
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cemas, cemas di sini berarti siswa cemas dalam menghadapi pelajaran di
sekolah dikaenakan tidak bisa menguasai materi dengan baik. Kelelahan
fisik yang dimaksud adalah siswa meirasa sulit seciara fisik uintuk
melakukiian hal-hal yan biasa dilakuikan dan bierakibat badan meriang,
kesulitan tidur, kepala pusing.

Ailat ukur iyang diguinakan dailam bruniout belajar yaitu
mengigunakan skala burnout belajar. Intrumen di berikan dengan cara
disebar kepada siswa yang berisi pertanyasan tentang brunout belajar.

B. Pendekatan Penelitian dan tehnik penelitian
1. Pendekatan penelitian

Pendekaatan yang digunaakan dalam peneliitian ini adalah
pendekatan kuantiitaif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiono (2013)
Metode Penelitian Kuantitatif dapat di artikan sebagai
metode penelitian  yang melandaskan pada filsafat positvisme,
diginakan untuk meneliti pada populasi atau samle tertentu, tehnik
pengambilan sample pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data
bersifat kuantitatif atau setatistik dengan tujuanxuntuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

2. Teknik penelitian
Teknik  peineliitian  yaing diigunakan adalah teknik

koreilasiional diimana penielitian ini dilakukan untuk mengetahui
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tingkat hubungan veriabel menurut (Sugiono 2012) penelitian
korelasional adalah penelitian yang sifatnya menanyaekan hubuengan
antarea dua variaebel ataeu lebeih.

Dalam penielitian ini pieneliti menigguniakan teknik
korelasional  yaitu  suatu penelitioan yang  dimakdsudkan unituk
menigumpulkan infiormasi menigenai statius yanig berhiubungan
mengeniai suatu igejala yiiang ada, yaiitu gejala yang meinurut apa
adanya ipada saat peinelitian diliakukan. Metod xini digunakan karena
penelitiian ~ ini  berusaha  untukxmenemukan ada  tidaknya
hubungan antara motivasi belajar dan efikasi akademik siswa terhadap
tingkat burnout belajar atau kejenuhanx elajar siswa.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitiian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Kediri terletak di
jallan Mojoroto Kediri Kecamatan Mojoroto Jawa Timur, penelitian di
laksanakan di sana karna dari observasi terhadap guru BK di sekolah
tersebut dan dari pengamatan yang di lakukan terdapat siswa yang
mengalami motivasi dan efikasi akademik yang rendah dan banyak
siswayang mengalami burnout belaja di lihat dari seringnya tidak

mengikuti pembelajaran di sekolah.
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39

Waktu penelitian dilaksanakan dan berlangsung mulai bulan

agustur 2022 sampai januari 2023

Tabel 3.1
Jadwal penelitian
Bulan
NO Kegiatan Agus Sep Okto Nov Des Januari
2022 20022 2022 2022 2022 2023

1. Peingajuan

judul sekripsi
2. Peinyusunan

BAB 1
3. Peinyusunan

BABII
4. Peinyusunan

BAB II dan

Peinyusunan

instrumen

peinelitian
5. Periijinan dan

Pelaksanaan

penelitian
6. Penigelolaan

data
7. Peniyusunan

BABIV+YV
8., Acci
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2N O N B

D. Populasi dan Sample

1. Populasi
Sugioyo (2011:61) menyatakan populasi wilayah generalisai yang

terdiri atas  obyek/subylek yang  mlempunyai karakteristilk
tertentlu Popullasi merupakan wiliayah keiseluriuan yaing akan diitieliti
oleh penieliiti.Populasi merupakan kumpulan unsur-unsur komperhensif
dan telah di tentukan (prangkat universal) yang berhubungan dengan
hipotesis  peneliti.  Populasi  merupakan  wiilayah generaliisasi
yang teirdiri atas obyiek/subyek yang memiiliki kualiitas dan
karaikteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diipelajarai
dan kemudiian ditiarik kesimuilan. Dalam peinelitian ini yaing meinjadi

poipulasi adialah siswia Xkelas SMKN Negeri 2 Kediri dengan

jumlah 245
Tabel 3.2
Populasi siswa kelas X SMKN 2 kediri
Kelas BANYAK SISWA
L P JUMLAH
X AKL1 10 26 36
X AKL 2 9 25 34
X BPF 1 7 28 35
XTKJ 1 9 25 34
XTKJ 2 8§ 27 35
X BDP 1 8 28 36
X BDP 2 7 28 35
TOTAL 58 187 245
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2. Sample

Tehnik sampling merupakan metode atau suatu cara menentukan
sample dan besar sample. Tehnik pengambilan semple guna menghasilhan
pandanganatau gambaran yang nyata mengenai permasalahan atau
populasi yang sedang di teliti sehingga bisa diambil berbagai langkah
kebijakan atau berbagai tindakan guna mengatasi masalah tersebut secara
lebih cepat dan tepat. Sugiono (2011: 62) sample merupakan bagian dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, dalam mencari sample peneliti
menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan
anggota sample ri populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada di dalam populasi tersebut.

Sample adalah sebagian dari keseluruhan obyek yang dilteliti
untuk mewakili seluruh populasi. Sample adialah sub perangikat
popuilasi, yiang seicara prakitis terdirii atas sejuimlah kecil unit samipling
yiang propoisional dan meriupakan elemen-eliemen yang di pilith dari
keriangka samplingi nya. Sample adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Dalam mengambil sample peneliti mengacak populasi lalu
memilih secara acak dengan cara menggunakan kertas di tulis nama kelas
lalu kertas yang sudah diberi nama kelas dikocok menggunakan gelas
plastik, setelah proses pengocokan selesai peneliti memilih dua kertas

yang sudah di kocok dan mendapatkan pilihan 2 kelas, Sample yang di
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ambil oleh peneliti yaitu kelas X BPF 1 dan AKL 2 yang masing masing
terdiri dari 36 dan 34 siswa, jadi sample yang sekiranya dapat mewakili

populasi kelas X di SMKN 2 kediri berjumlah 70 siswa.

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur untuk mengukur nilai
variabel yanlg sedang diteliti. Skala Penelitian ini menggunakan instrumen
skala psikologikal. Adapun skala penelitian Skala motivasi belajar, skala
efikasi akademik dan skala burnout belajar. Langkah selanjutnya dalam
membuat instrumen adalah penyusunan kisi-kisi instrumen berupa kisi-
kisi sekala pengukuran motivasi belajar siswa , skala pengukuran efikasi
akademik siswa, skala pengukuran burnout belajar siswa.

. Pengumpulan Data

Teknlik pengumplulan data digunakan untuk menHlgumpullkan
data sersuai tata cara penhelitian sehingga diperoleh data yang dibutuhkan.
Dallam penelitialn ini skoring menggunakan skala Likfert. Meniurut
Suigiyono (2015) Skalia Likert digunakian untuk mengukiur siikap,
piendapat, dan peirsepsi seseoriang atau keliompok orang meingenai
motivasi belajar dan efikasi akademik. Jawaban mengenai sikap instrumen
yang digunakan pada skala Likert pada favorble akan diberikan nilai 4, 3,
2, 1 sedangkan untuk jawaban unfavorable akan diberikan skor nilai 1, 2,

3,4.
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Tabel 3.3
Tabel pilihan jawapan beserta sekor
Kategori Skor
Favorble Unfavorable
Sangat Sering (SS) 4 1
Sering (S) 3 2
Kadang Kadang (KK) 2 3
Tidak Setuju (TS) 1 4
Tabel 3.4
Kisi-Kisi Skala Motivasi Belajar Sebelum Uji Validitas
NO | Variable indikator Deskriptor Item
Favo Unfa | Jmh
1. Motivasi 1. ketekunan a. mengikuti 135 246 6
belajar dalam belajar | pembelajaran dari
variabel guru
bebas (X1) b. belajar di 79.11 8,10.12 6
rumah
¢. kehadiran 13.15 14,16 4
belajar di kelas
2. ulet dalam a. bertanya pada 17,1921 | 18,2022 6
menghadapi guru pada saat
kesulitan memahami materi
b. berusaha 232527 242628 6
mengerjakan
3. minat a. menyukai 203133 | 303234 6
dalam belajar | pelajaran yang di
berikan
b. aktif saat 3537 36,38 4
diberikan materi
Total 38
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Tabel 3.5
Kisi-Kisi Skala Efikasi Akademik Sebelum Uji Validitas
NO | Variable Indikator deskriptor Item
Favo Unfa | Jmh
2. efikasi 1. kesuliitan a. mengierjaikan 13.5 24.6, 6
akademik dalam tugas beliajar yang
variabel | mengerjaikan | dirasakan mampu
bebas tugas belaijar dikerjakan nya
(X2) b. berusaha 79,11 8.10.12 6
mengerjakan tugas
belajar di luar batas
ke mampuan
2. a. dengan kempuan 13,15,17 | 14,16,18 6
keimampuan | dan selalui beriusaha
mengerjakian | dalam meingerjiakan
tuigas sesuiai tugas
biidang dan b. tidiak mudah 1921,23 | 20,2224 6
di luar putuisasa dailam
bidanig mengierjakan tugas
3. keyakinan a.keyakinan akan | 25.27.29 | 26,2830 | 6
siswa dalam kemampuan yang
mengerjakan dimilikinya
tugas
Total 30
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Tabel 3.6
Kisi Kisi Skala Burnout Belajar Sebelum Uji Validitas
NO | Variable Indikator deskriptor item
Favo Unfa Jmh
3 variabel l.&]e]aan a. merasa gagal 1.35 246 6
terikat emosi dalam belajar
(Y) b. mengalami 7911 8.10,12 6
ketakutan
berlebihan
c¢. mudah cemas 13.15.17 14.16,18 6
d. mudah marah 192123 202224 6
dan benci
2. kelelaan | a.merasa lelah dan | 252729 | 26,28,30 6
fisik letih setiap hari
b. sulit tidur 313335 | 323436 6
c. mudah sakit 37.3941 38,4042 6
3 kelelaan a. enggan 434547 | 444648 6
kognitif membantu dalam
kegiatan belajar
b. Merasa rendah 495153 | 50,52,54 | 6
diri
c. Terbebani oleh 555759 | 56,5860 6
tugas
d. kesulitan 61,6365 62, 64 .66 6
berkonsentrasi dan
mudah lupa
e. kehilangan 67,6971 68.70.,72 6
gairah belajar
Total 72
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F. Validitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas adaliah ukiuran yang meniunjukkan ketepatan dari
instrumenit. Suatu insitrumen yang valid dalam artian alat ukiur yaing
diguiniakan untuk megukur suatu data juga valiid. Untuk uiji validitias
padia peinelitian ini, peineliti mengunakan wuji korelasi dengan
mengguinakan aplikasi SPSS 23.0 forwindows. Langkah-langkahnya
sebpagai beriikut :
1) Persiapkan dataa yaong akan doiuji pada Microsoft excel.
2) Buka SPSS 23.0
3) Salin data dari Microsoft excel pada lembar data view yang
terdapat pada program SPSS.
4) Ubah nama pada lembar variabel view dengan nama variabel yang
sudah ditentukan.
5) Kemudian klik Analyze - Correlate - Bivariate - Pindahkan semua
variabel ke dalam kotak sebelah kanan - pilih Pearson - pilih Two-
Tailed - Klik OK.
Setelah langkah-langkah diatas maka dapat diketahui korelasinya.
Nilai koefisien korelasi dibandingkan dengan r tabel dengan af
signifikan 5%, jika r hitung lebih besar dari pada r tabel maka item
instrumen tersebut valid. Dapat disimpulkan bahwa data pengambilan

keputusan dalam uji validitas adalah:
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1) Rhitung > R tabel pada taraf signigfikan 5%, maka instrument yang

diujicobakan dapat dinyatakan valid.

2) Jika Rhitung < R tabel pada tarafsignigfikan 5%, maka instrument

yang diujicobakan dapat dinyatakan tidak valid.

Tabel 3.7
Kisi-Kisi Skala Motivasi Belajar Sesudah Uji Validitas
NO | Variable indikator deskriptor Item
Favo Unfa | Jmh
1. Motivasi 1. ketekunan a. mengikuti 1.3 4 3
belajar dalam belajar | pembelajaran dari
variabel guru
bebas (X1) b. belajar di 7,11 8.12 4
rumah
c. kehadiran 15 14 2
belajar di kelas
2. ulet dalam | a.bertanya pada 17,19 18,22 4
menghadapi guru pada saat
kesulitan memahami materi
b. berusaha 2325 2428 4
mengerjakan
3. minat a. menyukai 2931 32.34 4
dalam belajar | pelajaran yang di
berikan
b. aktif saat 37 38 2
diberikan materi
Total 23
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Tabel 3.8
Kisi-Kisi Skala Efikasi Akademiksesusah Uji Validitas
NO | Variable Indikator Deskriptor Item
Favo Unfa | Jmh
2. efikasi 1. kesuilitan a. mengierjakian 1.5 24 4
akademik dalaim tugas belaijar yiang
variabel | mengerjiakan | dirasaikan mampu
bebas tugias beliajar dikerijakan nya
(X2) b. bierusaha 7.11 10 3
mengerjiakan tugas
belajar di luar batas
kemaimpuan
2. a. dengain kempuan | 13,15.17 14 4
kemiampiuan | dan selaliu beirusaha
menigerjaikan | dalam miengerjakan
tugias sesiuai tuigas
biidang dain b. tidak muidah 19.21 202224 | 5
di luar putusasa dailam
bidanig mengerjiakan tugas
3. keyakinan a. keyakiinan akan 27 28.30 3
siswa dalam kemampuan yang
mengerjakan dimilikinya
tugas
Total 19
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Tabel 3.9
Kisi-Kisi Skala Burnout Belajar Sesudah Uji Validitas
NO | Variable indikator Deskriptor Item
Favo Unfa Jmh
3 variabel 1. kelelaan a. meirasa giagal 1.5 246 5
terikat emosi dalam belaijar
(Y) b. menigalami 79.11 8 4
ketakiutan
berlebiihan
¢. mudahi cemas 13.15.17 14,16 5
d. mudahi marah 1923 22 3
dan benci
2. kelelaan a. mierasa lielah 27.29 26.28.30 5
fisik dian letiih setiap
hari
b. suliit tiduir 33 3236 3
c. mudaih saikit 3741 38.4042 5
3 kelelaan a. enggan 4547 44 48 4
kognitif membantu dalam
kegiatan belajar
b. Merasa rendah 495153 52.54 6
diri
¢. Terbebani oleh 55.57.59 58.60 6
tugas
d. kesulitan 61,6365 62 .64 66 6
berkonsentrasi dan
mudah lupa
e. kehilangan 67.69.71 68.70.72 6
gairah belajar
Total 58
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2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah pengukuran yang dimana menunjukkan
bahwa jika instrument yang sudah diuji kemudian digunakan kembali
hasilnya tetap sama atau tidak ada perubahan data. Uji Reliabilitas dapat
diuji menggunakan program SPSS 23.0 forwindows. Langkah-
langkahnya sebagai berikut :
a) SPSSgram SPSS 230 forwindows.
b) Masukkan data yang valid kedalam SPSS 23.0 forwindows.
¢) KlikAnalyze ->Scale ->Reliability Analysis.
d) semua variabel valid ke dalam SPSS 23 0 forwindows.
e) KlikStatistics -> pilih Scale If Item Delected -> klik OK.
3. Pengumpulan Data
Proses penelitian langkah pertama dalam pengumpulan data
yaitu peneliti membuat instrument untuk mengetahui motivasi belajar
dan efikasi akademik siswa, diawali dengan membuat kisi-kisi motivasi
belajar dan efikasi akademik kemudian dibuat pernyataan berupa angket.
Selanjutnya peneliti membagi angket atau pretest, untuk mengetahui
bagaimana hubungan antara motivasi bellajar dan efikasi akademik

terhadap burnout belajar siswa.
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Analisis Data

1. Jenis Teknik Analisis

Teiknik anailisis data adaliah proses miencari serta menyiusun
secara sistemasis data hasil dari kegiatan pengambilan data melalui skala
motivasi belajar, skala efikasi akademik dan skala brunout belajar.
Selanjutnya adalah mengelompokkan berdasarkan variabel yang diteliti
dan dilakukan perhitungan dengan tujuan untuak menjaawab dari
rumusan masalah, dan melakukan perihitungan untivk mengujii
hipiotesis. analisis data yang digunakan adalah statistic deskriptif

dengan cara atau meniggambarkan daata yang telah terkumpul.

. Norma Keputusan

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :

a. Apabila fijune>fine pada taraf signifikan 5%, maka H, ditolak dan
H, diterima. Artinya adanya hubungan motivasi belajar dan efikasi
akademik terhadap burnout belajar.

b. Apabila fhiuneg<fianer pada taraf signifikan 5%, maka H, diterima dan
H, ditolak, Artinya tidak adanya hubungan motivasi belajar dan

efikasi akademik terhadap burnout belajar.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Variabel
Variabel yanig menjaidi objek penielitian adailah motiviasi beliajar
dan efikasi akademik terhadap burnout belajar. Deskripsi dari ketiga variabel
adalah sebagai berikut. Sebielum melakuikan uji anailisis data penieliti
melaikukan uji prasairat adapiun uji prasarat yang diginakain uji norimalitas,
uji muiltikolinieritas, uji heteroiskedastisitas, berikiut penjelasan terkait hasil
dalam uji prasarat :
1. Uji Normalitas
Dipergunakan uintuk menguiji variaibel depeniden dan variiabel
indepienden atau kieduanya mempiuinyai distiribusi normal ataiukah
tidaki.i Pembulktian apaikah data terisebut memiiliki distribfusi normail
atau tiidak dapati diilihat pada bentuk distriibusi datainya, yaitu denigan
analisisi grafik dan uji statiistik (Kelomogrov Smiirnov). Pada histogiriam
data dikatakan memiliiki disteribiusi yang normal jiika data terseibut
berbentiuk seperti loniceng. Sedangkiain pada normal probiability pliot,
datia dikaetakan normail jika ada penayiebaran titiki-titik di sekitair garis
diageoinal dan penyebariiiannya mengikiiuti arah garis diagonal.
Menuirut Ghozalii ( 2018:30 31), dasar pengiambilan keputusan pada

uji Keoilomiogrov Smirnov seibagai berikut :
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1) Jika nilai signifiikan> 0.05 maka data terdiistribusi secara normal.
2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara

normal.

Berdasairkan gambar hasil uji niormalitas dapat diketiahui
bahwa diata iyang dianalisis telah berdistribusi secaira normal. Pada
hasili gambar normal probability plot menunjuikkan titik-titiik atau daita
mienyebar di sekiitar garis diagional dan mengikiuti arah garis diiagonal,

seihingga model regiresi ini memeniuhi asumsii norimalitas.

2 Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi  ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas
(independen). Model regresi yiang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel indepeinden. Meitode yanig diigunakan
uintuk mendieteksi iadanya multikoliinieritas aidalah dengan
menggiunakan niilai VIF (Variiance Inflasiion Factoir). Dengain

dasar pengambiijlan keputusian isebagai beirikut:
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Tabel 4.1
Hasil Uji Multikolinieritas

ColliUnOearity Stahtistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
X1 1981 1.019

X2 .981 1.019

a. Dependent Variable: Y

t dairi nilai VIF, apaibila nilai VIF>10, maika terdaipat

miultikoilinieritas.

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui niliai VIF masing-masiing
variaibel yaitu variaibel Motivasi Belajar sebesar 1,019 variaibel efikasi
akademik sebesar 1,019 darie dua nilai variabel mempuinyai nilai VIF
lebih kecil dari dan dengan niilai tolierance leiibih beisar dari 0,10,
diengan demikiian dalam moidel regiresi inii tidak terjiadi
multikoliniieritas antar variabeil indepeniden.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuean untuk pengujiain ini aidalah
untuk mengeeitahui apaikah dalam modeil regresi iterjadi ketidaiksamaan
variance dari residuial suaitu pengaimatan ke penigaimiiatan yanig Ein.
Jika variiance dari resiiidual suatu pengamatian ke pengamatani yang
lain itetap maka diseibut homokledaistisitas, namun berbieda disebiiut

dengan heteroskedastitas. Modeil regresi yang baik adalah
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homoikedastiitas dan tidak terjadi hieteroskedasiititas. Cara mendieteksi
terjadi atau tidak heteroskedasetisitas dengan kriteria sebagai berikeut:

a) Jika ada ftitik-titikXmembentuk pola tertentu yang teratur seperti
gelombang, melebar kemudian menyempit maka telah terjadi
heteroskedastisitas.

b) Jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu
Y tanpa membelentuk pola tertentu miaka tidak terjadi
heteroskiedastisitas.

Hasil Uji heteroskedaGstisitas dengan menggunakan grafik
scatterplots dapat dilihat pada gambar

Scatterplot
Dependent Variable: ¥

Regression Studentized Residual
o
(+]
ol

T T T T T T T
3 2 1 o 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2
Dependent variable :Y

Hasil Uji Heteiroiskedastisitas Pada gambar 42, scatterplots

terlihat bahwa tiitik-titik menyebiar secara aciak dan tidaik menunjuikkan
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pola tertentu, tersebar biaik di atas maupun di bawah 0 pada sumibu Y.

Sehingga diketaechui model reigresi tidiak terjadii heteroskeiedastisitas.

B. Analisis Data

1. Uji F (Simultan )

Uji-f digunakan untuk menguji bagaimana variabel independen
(motivasi belajar dan efikasi akademik) secara simultan (bersama-
sama) berhubungan terhadap variaibel dependeen yaitu brunout belajar.
Uji-f dapat dicari idengan membandiingkan hasil dari probabilitias
vair‘ue.ikut hasil pengujian secara simultan menggunakan Uji-f yang
nilainya akan dibandingkan dengan signifikansi 0,05. Dapat di lihat
pada Hipotesis untuk pengujian ini adalah sebagai berikut:

HO: X,, X, seciara simultan tidak berhubungan positif dan tidak

signifikan terhadap Y

Ha: X,, X, secaria simultan berhubungan poisitif dan siginifikan

terihadap Y
?abel 42
Hasil Uji F Simultan
ANOVA®

Model df Mean Square F Sig.
1 Regression 2 1072.379 6.731 .002°

Residual 67 159.329

Total 69

a. Dependent Variable: Y
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b. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan hasil uji-f pada tabel 4.2 diperoleh nilai f hitung
adalah sebesar 6.731 hal ini akan dibandilngkan dengan f tabel. Cara
menentukan F tabel yaitu k ; (n-k) =2 ; (70-2) =2.68 (n adalah jumlah
responden dan kadalah jumlahKvariabel bebas) kemudian hasilKF tabel
diperoleh sebesar 1,994.

Berdasarkan hasil ujli-f pada tabiel diperoleh nilai f hitung
> f tabel yaitu 6,731 > 1994 dan sig 0,000 < 0,05 maka hipoltesis HO
ditolak dan Ha diterima. Artlinya, variabel motivasi blelajar, efikasi
akademik, secara simultan berhubungan positif dan signifikan
terhadap variabel brunou belajar

C. Pembahasan
Hubungan motivasi belajar dan efikasi akademik terhadap burnout
belajar.

Hiasil dari pengujiian hipoteisis yang itelah diliakukan
meniunjukkan biahwa mot ivasi akiademik (X1) dan -eifikasi
akademik (X2) berhubungan signifikan terhadap burnout belajar (Y),

Berdasarkan hasiil uji-F pada tabel diperoleh nilhai f hitung > f tabel
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yaitu 6,731 > 1,994 dan siig 0,000 < 0,05 makia hipoteisis HO ditolaki
dain Ha diterima. Aritinya, variabel motivasi belajar, efikasi akadeimik,
secaira siimultan berhubuingan positiif dan signiifikan terhadap variabel

brunout belajar hal ini sesuai dengan norma keputusan.




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan data hasil penielitian tentang
huibungan motivasi belajar dan efikasi akademiik terhadap brunout
belajar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Diperolehi nilai f hiitung > f tabel yaiitu 6,731 > 1,994 dan siig
0,000 < 0,05 maika hipotesis HO diitolak dan Ha diiterima. Artiinya,
variabel motivasi belajar, efikasi akademik, seicara simultan
berhubungan positiif dan siignifikan terhadap variiabel brunout belajar
Yang berarti ada hubuingan yang signifiikan secara siilmutan antara
motivasi belajar dan efikasi beliajar terhadap burnout belajar.

B. Saran

Berilkut ini merupakan beberEapa saran dari penulis yang
dapat dijadikan bahan pertimbangan selanjlutnya.
1. Bagi siswa

Siswa  diharapkan mampu  meningkatkan  kemandirian
belajar.dalam hal ini siswa dapat menumbuhkan efikasi akademik
dengan cara mencari soal-soal baru serta belajar mandiri sehingga
diharapkan dapat membantu dalam mengukur kemampuan dirinya.

Selain itu, siswa diharapkan mampu menumbuhkan motivasi belajar,

59
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sehingga siswa tidak bergantung kepada orang lain ketika sedang
menyelesaikan tugas.
2. Bagi sekolah
Diharapkan kepada kepala sekolah untuk memberikan
dukungan terhadap guru-guru dalam setiap pelaksanaan pembelajaran
yvang inovatif sehingga dalam pembelajaran siswa merasa seneng dan
memiliki motivasi untuk setiap kegiatan belajar mengajar.
3. Bagii peneliti selanjutnya
Diharapkan  bagi peneliiti selanjuitnya unituk lebihi
meimantapkan hiasil penielitian ini, perlu diilakukan peinelitian yiang
siejenis deingan populaisi yang lebiih luas dan melibiatkan faiktor-fektor
lain yaing didiuga mempengairungaruhi motiviasi belaijar siiswa dengain

menggunakian metodei pengumpuilan data ilainya.




LAMPIRAN
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Lampiran 1.1

Berikut kisi-kisi Validitas Motivasi Belajar
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NO | Variable indikator deskriptor Item
Favo Unfa | Jmh
1. Motivasi 1. ketekunian a. miengikuti 1.2 3 3
belajar dalam pembeliajaran
variabel belaijar dari giuru
bebas (X1) b. belajar di 4.5 6.7 4
rumah
c. kehadiran 8 9 2
belajar di kelas
2. ulet a. bertanyia pada 10,11 1213 4
dailam guru pada saat
menghiadapi | memahami materi
kesuliitan b. berusaha 14,15 16,17 4
mengerjakan
3. minat a. menyukai 18.19 16,17 4
dalam belajar | pelajaran yang di
berikan
b. aktif saat 22 23 2
diberikan materi
Total 23




Lampiran 1.2

Berikut kisi-kisi Uji Validitas efikasi akademik
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NO | Variable indikator deskriptor item
Favo Unfa | Jmh
2. efikasi 1. kesjulitan a. menjgerjakan 1.2 34 4
akademik daljam tugas belajajr yang
variabel | mengejrjakan | dirasakan mjampu
bebas tugas bjelajar dikerjajkan jnya
(X2) b. berusaha 5.6 7 3
mengerjakan tugas
belajar di luar batas
ke mampuan
2. a. denganj kjempuan | 8.9.10 11 4
kemampuajn | dan selalu bejrusaha
mengerjjakan | dalam mengejrjakan
tugas sejsuai tugjas
bidang djajn b. tidak hmudah 12,13 | 14,15,16 | 5
di luar putusasa dahlam
bidang mengerjakhan tugas
3. keyakinjan | a.keyakinan akan 17 18,19 3
siswa dalam kemampuan yang
mengerjakan dimilikinya
tugas
Total 19
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Lampiran 1.3
Berikut kisi-kisi Uji Validitas burnout belajar
NO | Variable indikator deskriptor item
Favo Unfa Jmh
3 variabel l.e]e]aan a. meirasa gagal 1.2 345 5
terikat emosi dalam belajar
(Y) b. miengalami 6,78 9 4
ketakutan
berlebihan
¢. mudiah cemas 10,11.12 13,14 5
d. mudiah marah 15,16 17 3
dan benci
2. kelelaan a. meriasa leliah 18,19 202122 5
fisik dan letih setiiap
hari
b. siulit tiduir 23 2425 3
¢. muidah sakiit 2627 28.29.30 5
3 kelelaan a. enggan 31,32 3334 4
kognitif membantu dalam
kegiatan belajar
b. Merasa rendah 35.36.,37 38.39.40 6
diri
¢. Terbebani oleh 414243 44 45 46 6
tugas
d. kesulitan 474849 50.51,52 6
berkonsentrasi dan
mudah lupa
e. kehilangan 53.54.,55 56.,67.68 6
gairah belajar
Total 58




Lampiranl .4

ANGKET MOTIVASI BELAJAR
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PENILAIAN

NO PERNYATAAN SS | § | KK

I Saya senang mengikuti plajaran di kelas ketika guru sedang
mengajar

2 Saya selalu mengikuti pembelajaran dari guru saat di kelas

3 Ketika guru mengajar di kelas saya suka bermain di kantin

4 Saya rajin belajar saat di rumah

5 Saya memilh bermain daripada belajar di rumah

6 saya meimbaca kembaili materi yiang di berikan oleih guru
saat di rumah

7 l dirumah saya lebih suka main hp daripada membaca
materi yang di berikan oleh guru di sekolah
Saya suka membolos saat guru sedang mengajar di kelas
saya tidak pernaah membolos saat guru mengajar di kelas

10 Sayia suika bertanya kepadai guru saat saya ikesulitan
memahamii materi

11 Saya malas bertaniya kiepada guru isaat saya itidak
memahamii materi

12 sayai selialu bertanyia pada giuru jika saiya tidak ipaham
miateri yanig di jelaskan

13 Saat saya kurang memahami materi dari guru saya lebih baik
diam

14 Saya selalui meingerjakani tugas yangi di berikian oleh guru

15 Saya malas mengerjakan tugas saat di rumah

16 sayia akan iberusaha imengerjakian tugas iyang guiru
bierikan

17 Saya lebih baik menyontek teman di kelas daripada
mengerjakan tugas di rumah

18 Saya menyukai plajaran yang di berikan oleh guru

19 Saya senang dengan plajaran yang guru berikan di kelas

20 Saya tidak mengikuti plajaran ketika saya tidak menyukai
plajaran yang di berikan

21 Saya cenderung diam dan malas bertanya ketika guru sedang
menjelaskan materi di kelas

22 Saya lebih baik diam saja ketika guru membuat pertanyaan di
kelas
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23 Saat pembelajaran di kelas berlangsung saya aktif menjawap
jika guru bertanya

Lampiran 1.5
ANGKET EFIKASI AKADEMIK

PENILAIAN
NO PERNYATAAN SS | S| KK | T
S

| Saya mierasa ipercaya diri isaat mengeirjaakaan tuigas yang
dii beirikan oleih guru

2 Saya kurang piercaya diril saat mengierjaakaian tugias yang
idi bierikan olehi guru

3 Saya merasa kurang percaya dengan kemampuan saya saat
mengerjakan tugas dari guru

4 dalaam mengerjakan tugas saya merasa mampu
mengerjakan nya

5 Saat mengerjakan tugas yang sulit saya merasa bisa
mengerjakan la dengan benar

6 Saat menemui tugas yang sulit, saya merasa tidak bisa
mengerjakan nya dengan benar

7 Saya merasa yakin bisa mengerjakan tugas yang di luar
kemampuan saya denagn benar

8 saya selalu yakin dalam mengerjakaan tugas dengan benar
walaupun di luar bidang saya

9 Saya merasa kurang mampu mengerjakan tugas yang di

dari bidang saya

10 saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki dalam
mengerjakan tugas dengan benar

11 saya tetap berusaha dan yakin bisa menyelesaikan tugas
dengan benar

12 saya tiidak mudiah putus iasa dani yakin biisa mengeirjakan
tugais dengani benar

13 ketika menemukan tugas yang sulit saya mudah putus asa
dalam mengerjakan nya

14 jika mengerjakan tugas yang sulit saya tetap yakin dengan
m‘mmpuem saya pasti bisa mengerjakan dengan benar

15 saya mudah menyerah ketika mengerjakan tugas yang sulit

16 saya akan menyerah jika meemukan tugas yang
menyulitkan

17 Saya sangan mampu mengerjakan soal dengan benar

18 Saya merasa kurang yakin@flam mengerjakan soal

19 Dalam mengerjakan tugas saya merasa tidak percaya diri
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| dengan kemampuan saya |

Lampiran 1.6

ANGKET BURNOUT BELAJAR

PENILAIAN

NO PERNYATAAN SST S | KK TS

1 Saya bisa memahami nfffri yang di berikan oleh guru

2 Saya merasa kesulitan memahami materi yang di ajarkan guru

3 sayasulitmemahamimateriyang di jelaskanoleh guru

4 saatdijelaskanoleh guru sayamudahmemahamimaterinya

5 saatdijelaskanoleh guru sayagagalmemahami materinya

6 Saya merasasenang jika guru saya menyuruh membaca materi
dengan keras di depan kelas

7 Saya takut jika guru menyuruh saya membaca materi di depan
kelas

8 Sayasenangjika guru
sayamenunjuksayauntukme mbacadidepan keas

9 saya senang saat saya disuruh guru untuk menulis di depan
kelas

10 saat belajar di sekolah saya sangat bersemangat

11 saat belajar saya tib&Pba merasa cemas

12 Siya merasa senang saat guru menjelaskan materi

13 saat guru menjelaskan materi saya sering merasa cemas

14 saya selalu fokus saat guru mulai mengajar

15 Saat belajar saya selalu sennang

16 saat guru datang mengajar saya merasa benci

17 saya selalu senang bila guru saaya memberikan tugas

18 Saat guru memberikan tugas saya merasa benci

19 Saya selalu bersemangat saat belajar di sekolah

20 Saat belajar saya merasa lelah

21 saya senang dan semangat saat guru menjelaskan

22 saat guru menjelaskan materi saya sangat letih lemas

23 saat di ajar guru di kelas saya selalu semangat

24 Saat diajar guru di sekolah saya selalu lelah dan letih

25 Setelah belajar saat di rumah, saya sulit untuk tidur

26 Ketika setelah belajar di rumah saya mudah tidur dan
beristirahat

27 Saat di rumah saya kesulitan dalam beristirahat

28 Saya selalu sehat saat belajar

29 Setelah belajar di rumah, saya sulit untuk tidur

30 Ketika selesai belajar di rumah saya kesulitan dalam
beristirahat dan tidur

31 Saat dirumah saya mudah untuk beristirahat
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32 Saat di rumah saya kesulitan dalam beristirahat

33 Saat belajar saya diam saja ketika teman saya kesulitan

34 Saiat beliajar di seikolah sayia suka membiantu teiman yang
kesulitian dalam belajar

35 Saya senang membantu teman saya ketika membutuhkan
bantuan saat belaajar

36 Saya lebih baik diam saja apabila teman saya membutuhkan
[EEDtuan saat belajar

37 Saya merasa percaya diri dengan kemampuan yang saya miliki
saat belajar

38 Saya sangat ﬁ:ayﬂ diri saat mengerjakan soal di sekolah

39 Saya kurang yakin dengan kemampuan saya saat mengerjakan
soal di sckol{f¥)

40 Saya merasa yakin bahwa saya bisa mengerjakan soal dengan
baik

41 Saya kurang yakin ketika saya mengerjakan tugas

42 Saya senang jika di kasih tugas oleh guru

43 Saya suka jika guru memberikan tugas saat dirumah

44 Saya kurang senang saat guru memberikan tugas

45 Saat selesai mengajar saya senang jika diberi tugas

46 Saat selesai mengajar saya kurang senang saat di beri tugas
oleh guru

47 Saya mudah berkonsentrasi saat belajar

48 Saat belajar di kelas saya sering kehilangan konsentrasi

49 Saya selalu fokus dan mengingat materi yang di berikan oleh
guru

50 Saya sering kehilangan fokus dan lupa materi yang di berikan
oleh guru

51 Saat guru memberikan materi sayaa selalu mencermati dan
berkonsentrasi

52 saaat guru memberi materi saya sering kehilangan konsentrasi

53 Saya selalu bersemangat dalam belajar di sekolah

54 saat saya belajar saya mersaya kurang bersemangat

55 Saya selalu bernafsu untuk belajar di sekolah

56 Saya smerasa bosan saat belajar di sekolah

57 Saya merasa senang saat belajar dirumah

58 Saya merasa malas belajar saat dirumah




Lampiran 1.14

DokumentaSI Uji Inslrumen Validitas
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Lampiran 1.15




Regression Studentized Residual

Dokumentasi kegiatan penelitian di SMKN 2 Kedir

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
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MOTIVASI BELAAR FIKSS
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EFKAST AKADEMIK FIKSS
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Yayavan Pambing Lambiaga Pendidinan Perguruan Tinggl PORI Kedin

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

LEMIAGA PENELITIAN DAN PINGABDIAN PADA MASYARAKAT (LPPM)
Alarm at: Kampus | JL KH. Achmad Dahian No. 78 Kadirl S4117) Talp |0354) TTIS78, Fan, THETS
Wabs e itp Aplm ueg hedd ac id, Emall; bermda fiunpd edicd ac i, il & unpradn (gmal com

Nowner ¢ JIIRYOTLPPM.UN PGRI K&X12022 21 Nopember 2022
Lampiran .
Hal Permohonan ljin Melakukan Penelitian

Kepada Yih,  Bpk. Kepala Sckolah Dan Jajarannya SMKN 2 Kediri
di o Jalan Veteran, Mojoroto Kedin

Dengan ini kami hadapk Universi PGRI Kediri:
NAMA : Khaffidz Miftakhul Muklis
NPM H 18.1.01.01.0011
FAK-PRODI : FKIP-Bimbingan dan Konseling
Maksud : ljin melakukan penelitian untuk penulisan Skripsi
JubuL

Hubungan snisrs motlvas! belajar dan efikasl akademik terhadap burnout belajar
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuannya untuk memberi ijin kepada mahasiswa
pimpin sebagai bahan penulisan Skripsi Program Sarjana (S1).

Dhpindar dengan CrnScanner
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2
KOTA KEDIRI“
Jl!mmnlln 5T .{Mﬁ) 771441 Fu.::la:&&

Com Webide www
KEDIRI 64114

Kedin, 30 November 2022
420/239/101.6.14.10/2022
. Balasan Permohonan ljin Kepada Yih
Obseryasi/T P Data Ketua LPPM
Universitas Nusantara PGRI Kediri
di
Kedin

Dengan hormat,
Menunjuk surat Saudara No. 21383.0%LPPM.UN PGRI K&/XI/2022 Tanggal 21 November
2022 Perihal ljin Observasi/Penelitian Skripsi /Pengambilan Data Awal atas nama:

Nama : KhaiTidz Miftakhul Muklis
NIM : 18.1,01.01.0011
Fak-Prodi : FKIP - Bimbingan dan Konseling

Pada prinsipnya kami tidak kebemtan dan mengijinkan untuk melakukan
Observasi/Tenclitian Skripsi dengan judul = Hubungan antara motivasi belajar dan efikasi
akademik terhadap burnout belajar

Demikian atas kerjasama yang baik disampaikan terima kasih.

71112 199802 1 002
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PEMERINTAI PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAN MENENGAN KEJURUAN NEGERI 2
KOTA KEDIRI
JLVeternn No.S Telp.(0384) 771 441 Fax, 773486
Emailismbknlkedirbagmail.com  Webslierwww.ambn2hedirbachid
KEDIRI 64114

SURAT KETERANGAN

Nomaor . 4202543/ 101614, 1012022

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Drs, Hadi Sugiharo, M.Pd,
NIP + 19671112 199802 1 002
Pangkat / Gol. : Pembina Tk.I / IVb
Jabatan : PltKepala Sekolah
Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Khaffidz Miftakhul Muklis
NIM + 18.1,01.01,0011
Fak-Prodi : FKIP.Bimbingan dam Konseling

Yang bersangkutan telah selesai melaksanakan Penelitian/Observasi /Pengambilan data
pada Bulan November 2022, dengan judul * Hubungan antara motovasi belajar dan
efikasi akademik terhadap Bumnout Belajar .

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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